BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka penulis
menyimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa proses pertanian di
Desa Pangkat memiliki peranan penting dalam meningkatkan produksi
padi serta kesejahteraan masyarakat. Penerapan praktik pertanian yang
lebih baik, seperti penggunaan benih unggul, pemupukan yang sesuali,
terbukti mampu meningkatkan hasil panen bagi sebagian petani.
Keberhasilan tersebut berpengaruh pada peningkatan pendapatan yang
kemudian digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, pendidikan,
hingga memperbaiki taraf hidup keluarga. Namun, hasil tersebut belum
merata bagi seluruh masyarakat. Sebagian petani masih menghadapi
keterbatasan, baik dalam hal sarana, lahan, maupun penerapan teknik
pertanian modern. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun proses pertanian
dapat meningkatkan kesejahteraan, tingkat keberhasilan masyarakat Desa
Pangkat masih bervariasi sesuai dengan kondisi yang mereka hadapi.

2. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan Strategi penyuluh
pertanian di Desa Pangkat terbukti berkontribusi dalam meningkatkan
produksi padi dan mendorong kesejahteraan ekonomi masyarakat.
Penyuluh telah melaksanakan berbagai upaya seperti memberikan
penyuluhan teknis, pelatihan metode tanam yang lebih baik, penggunaan
pupuk secara berimbang, serta pengendalian hama terpadu. Sebagian
petani yang dapat mengikuti arahan penyuluh dengan baik berhasil
meningkatkan hasil panen dan pendapatan mereka. Namun, sebagian
lainnya belum memperoleh hasil yang serupa karena berbagai faktor
penghambat, misalnya keterbatasan modal, sarana produksi, atau kondisi
lahan yang berbeda. Hal ini tidak menunjukkan adanya kegagalan,
melainkan mencerminkan adanya tantangan nyata dalam penerapan

strategi penyuluhan di lapangan. Secara keseluruhan, strategi penyuluh
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pertanian di Desa Pangkat memberikan dampak positif terhadap
peningkatan produksi padi dan kesejahteraan masyarakat, meskipun
tingkat keberhasilannya belum sepenuhnya merata.
B. Saran
Saran adalah pendapat, usulan, atau rekomendasi yang diberikan untuk
memperbaiki, meningkatkan, atau menyelesaikan suatu masalah atau situasi.
Saran biasanya diberikan berdasarkan analisis atau penilaian terhadap kondisi
yang ada, dan bertujuan untuk memberikan solusi yang konstruktif. Saran
yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi penyuluh
pertanian dalam meningkatkan hasil produksi padi untuk mendorong
kesejahteraan ekonomi masyarakat Desa Pangkat antara lain:
A. Bagi Penyuluh Pertanian
Diharapkan dapat terus mengembangkan metode penyuluhan yang
lebih inovatif dan adaptif terhadap kebutuhan petani. Penyuluh perlu
memperkuat pendekatan partisipatif agar petani lebih aktif dalam proses
pembelajaran serta mampu menerapkan teknologi pertanian modern secara
berkelanjutan.
B. Bagi Petani
Disarankan agar lebih terbuka dalam menerima arahan serta
bimbingan dari penyuluh pertanian. Petani juga perlu meningkatkan
kemauan untuk berinovasi dalam teknik budidaya, penggunaan benih
unggul, serta manajemen pascapanen agar produksi padi dapat terus
meningkat dan memberikan hasil ekonomi yang lebih baik.
C. Bagi Pemerintah Daerah
Diharapkan dapat memberikan dukungan berupa kebijakan, bantuan
sarana produksi, serta fasilitas akses permodalan dan pemasaran hasil
panen. Dukungan tersebut sangat penting agar strategi penyuluhan yang
telah diterapkan dapat berjalan optimal serta mampu meningkatkan
kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh.
D. Bagi Peneliti Selanjutnya
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Disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan ruang
lingkup yang lebih luas, baik dari segi wilayah maupun komoditas
pertanian lainnya. Hal ini penting agar diperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai peran penyuluh dalam meningkatkan produksi

dan kesejahteraan petani di berbagai daerah.
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